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Abstract 

 

Food is the second pillar of the Sustainable Development Goals (SDGs). Currently, food challenges 

are evolving from mere production quantity issues to product quality issues. Rising public 

awareness of food safety is driving the popularity of organic markets, with organic rice a key 

commodity based on market demand in Indonesia. This study analyzes the motivation levels of 

farmers in Karanganyar Regency in implementing organic farming systems through the perspective 

of Maslow's Hierarchy of Needs Theory. Research findings reveal that farmer motivation is high 

across all levels of need. The need for love is the primary driver, with the highest score (3.93), 

underscoring the importance of relationships between farmers. Although farmers' perceptions of 

organic farming systems are very positive, an anomaly has been observed in the form of a decline in 

the number of farmers in the field. The primary cause is demographic factors, with the majority of 

farmers being pre-elderly and elderly. This situation threatens food sustainability, necessitating 

regeneration measures and more accurate farmer data improvements to maintain national food 

stability. 
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Abstrak 

 

Pangan merupakan aspek pilar kedua dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals). Saat ini, tantangan pangan berkembang dari sekadar masalah kuantitas 

produksi menuju isu kualitas produk. Kesadaran publik yang meningkat terhadap keamanan pangan 

mendorong popularitas pasar organik, dimana beras organik sebagai komoditas utama berdasarkan 

permintaan pasar di Indonesia. Studi ini menganalisis tingkat motivasi petani di Kabupaten 

Karanganyar dalam menerapkan sistem organik melalui perspektif Teori Hierarki Kebutuhan 

Maslow. Temuan riset mengungkapkan bahwa motivasi petani tergolong tinggi pada semua level 

kebutuhan. Aspek kebutuhan kasih sayang menjadi pendorong utama dengan skor tertinggi (3,93), 

yang menggarisbawahi pentingnya relasi antarpetani. Walaupun persepsi petani terhadap sistem 

organik sangat positif, ditemukan anomali berupa penurunan jumlah petani di lapangan. Penyebab 
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utamanya adalah faktor demografi, di mana mayoritas petani berada pada usia pra-lansia dan lansia. 

Kondisi ini mengancam keberlanjutan pangan, sehingga diperlukan langkah regenerasi dan 

pembenahan data petani yang lebih akurat untuk menjaga stabilitas pangan nasional. 

 

Kata kunci: Hierarki kebutuhan, motivasi, padi prganik, petani, teori Maslow 

 

Pendahuluan 

Beras memiliki posisi strategis di 

Indonesia, baik sebagai makanan pokok 

maupun instrumen kebijakan ekonomi-politik 

(Supriyatna, 2012). Berbagai peran 

pemerintah dalam mengatasi pasar beras 

domestik telah diupayakan (Iftina, 2019); 

(Arianto A. Patunru & Ilman, 2019).  

Namun, upaya pencapaian ketahanan 

pangan yang merupakan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals) kini dihambat oleh permasalahan padi 

dan komoditas beras. Permasalahan tidak 

hanya dari hulu berupa degradasi serta 

penyusutan lahan pertanian, tetapi juga 

hingga hilir terkait kuantitas dan kualitas padi 

atau beras. (Icuk Rangga Bawono, 2022; 

Irawan et al., 2023).  

Dari sisi kualitas, masyarakat mulai 

beralih ke produk yang lebih sehat, sehingga 

permintaan terhadap beras organik melonjak 

tajam (Dewi et al., 2025). Menurut (Wahyudi 

David dan Sukmi Alkausar, 2023) preferensi 

masyarakat terhadap komoditas pangan sehat 

terlihat dari hasil riset tahun 2022, di mana 

beras organik menempati urutan teratas 

sebagai produk yang paling dicari oleh 

konsumen. Tren ini menjadikan budidaya 

padi organik sebagai peluang besar bagi 

petani skala kecil maupun besar (Hadiyanti et 

al., 2021). 

Pertanian organik berfokus pada 

eliminasi input kimiawi seperti pestisida dan 

pupuk anorganik dalam proses produksinya. 

Penerapan sistem ini juga dinilai krusial untuk 

memitigasi dampak negatif terhadap 

kelestarian alam (Prajatino et al., 2021). 

Pertumbuhan budidaya padi organik telah 

memperlihatkan kemajuan yang berarti di 

sejumlah wilayah Indonesia, termasuk di 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian, 

Pangan, dan Perikanan setempat, tercatat 

sebanyak 491 petani telah mengusahakan 

lahan organik seluas 148,46 hektar pada tahun 

2024. Kapasitas besar yang dimiliki 

Karanganyar sebagai salah satu pusat padi 

organik didukung kuat oleh konsistensi 

kebijakan pemerintah daerah dalam 

mempromosikan pertanian berkelanjutan.  

Namun, sebuah kontradiksi nyata 

muncul di lapangan dimana berdasarkan hasil 

wawancara dengan pemerintahh daerah 

menunjukkan bahwa di tengah melonjaknya 

permintaan pasar, jumlah petani organik 

justru mengalami penyusutan. Tren 

penurunan ini memberikan indikasi bahwa 

adopsi sistem organik tidak hanya bergantung 

pada variabel teknis, melainkan juga 

dipengaruhi oleh aspek psikologis, khususnya 

motivasi (Wahyudi David & Sukmi Alkausar, 

2023; Lapple & Kelley, 2010; Farhan Akbar 

M & Budi, 2025). Atas dasar tersebut, 

penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengevaluasi tingkat motivasi petani di 

Karanganyar melalui kerangka Teori Hierarki 

Kebutuhan Maslow guna mengidentifikasi 

stimulasi internal mereka dalam menjaga 

keberlangsungan usahatani ini. Atas dasar 

tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengevaluasi tingkat motivasi petani di 

Karanganyar melalui kerangka Teori Hierarki 

Kebutuhan Maslow guna mengidentifikasi 

stimulasi internal mereka dalam menjaga 

keberlangsungan usahatani ini. 

Metode Penelitian 

Riset deskriptif kuantitatif ini 

berlokasi di sentra padi organik Kabupaten 

Karanganyar. Pengambilan sampel dilakukan 

melalui metode accidental sampling terhadap 

100 responden guna memperoleh data yang 

lebih representatif dibandingkan standar 

rumus Slovin (77 responden). Instrumen 
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pengumpulan data berupa kuesioner yang 

telah divalidasi dengan Korelasi Pearson dan 

diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach 

Alpha lebig dari 0,60 dengan rumus sebagai 

berikut (Suliyanto, 2009).  

    
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) ]√[  ∑   (∑ ) ]
 

Dimana  

rxy  = Koefisien korelasi 

n = Jumlah pengamatan 

X  = Skor item pernyataan motivasi 

Y  = Skor total pernyataan motivasi 
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Dimana 

k  = Banyaknya item pernyataan 

  
  = Jumlah varians item 

  
  = Varians total  

 

Untuk mengukur motivasi, penelitian 

ini menerapkan Likert Summated Ratings 

dengan lima kategori yang mencakup lima 

level kebutuhan Maslow: fisiologis, 

keamanan, kasih sayang, penghargaan, dan 

aktualisasi diri. 

Tabel 1. Rentang skala motivasi petani  

1 2 3 4 5 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

Pedoman interpretasi hasil penelitian 

ini mengacu pada distribusi skala motivasi 

petani padi organik yang dipaparkan dalam 

Tabel 1, yang berfungsi untuk memetakan 

nilai rata-rata dari akumulasi respons 

kuesioner. Sebelum menetapkan klasifikasi 

kategori, peneliti terlebih dahulu merumuskan 

standarisasi skor ideal yang 

diimplementasikan dalam studi ini. Penentuan 

kategori tersebut dilakukan dengan 

mengalkulasi selisih antara nilai tertinggi dan 

terendah dari hasil penyekoran, yang 

kemudian diproses menggunakan rumus 

perhitungan interval sebagai berikut (Siregar 

et al., 2025): 

   
                               

               
       

Dimana kriterianya adalah  

Sangat Rendah= 1,00 sampai dengan 1,64 

Rendah  = 1,64 sampai dengan 2,24 

Sedang  = 2,25 sampai dengan 3,34 

Tinggi   = 3,35 sampai dengan 4,24 

Sangat Tinggi  = 4,25 sampai dengan 5,00 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Tahap awal sebelum mendistribusikan 

kuesioner kepada seluruh subjek penelitian 

adalah melaksanakan uji validitas dan 

reliabilitas instrumen. Pengujian validitas 

diterapkan pada 13 poin pernyataan yang 

berkaitan dengan motivasi petani dalam 

budidaya padi organik menggunakan metode 

Korelasi Pearson dilakukan pada 40 

responden. Berdasarkan hasil analisis data, 

setiap butir pernyataan dinyatakan valid 

karena memiliki nilai signifikansi yang 

berada di bawah α seperti tertera pada Tabel 

2, sehingga seluruh item dalam instrumen 

layak dan dapat dipergunakan untuk 

pengumpulan data penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil uji validitas kuesioner 

Motivasi 

Maslow 

Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. 

(2-

tailed) 

Kebutuhan 

Fisiologis 

Adanya 

kontinyuitas 

pendapatan per 

minggu yang 

saya terima dari 

berusahatani 

padi organik. 

0,331** 0,037 

 Bantuan yang 

saya terima dari 

pemerintah 

membuat saya 

lebih semangat 

melakukan 

usahatani padi 

organik. 

0,322** 0,043 

Kebutuhan 

Rasa Aman 

Saya merasa 

lebih aman 

berusahatani 

padi organik 

karena resiko 

gagal panen 

0,272* 0,089 
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sangat kecil. 

 Adanya 

Gapoktan dan 

bantuan dari 

pemerintah 

membuat saya 

merasa aman 

apabila 

sewaktu-waktu 

saya mengalami 

kesulitan ada 

yang 

membantu. 

0,264* 0,100 

 Saya merasa 

aman karena 

jenis hama dan 

penyakit 

tanaman padi 

organik tidak 

begitu 

mempengaruhi 

produksi padi 

organik. 

0,303* 0,058 

Kebutuhan 

Kasih 

Sayang 

Dengan 

berusahatani 

padi organik 

teman saya 

semakin 

bertambah 

banyak dan 

semakin 

diterima sebagai 

anggota 

masyarakat 

0,296* 0,063 

 Adanya 

pertemuan rutin 

dengan anggota 

Gapoktan 

membuat saya 

dapat saling 

bertukar pikiran 

dan saling 

memberikan 

bantuan 

0,370** 0,019 

 Sesama petani 

saling 

memberikan 

masukan dan 

bantuan 

sehingga 

hubungan 

kekeluargaan 

sangat terasa 

0,366** 0,020 

Kebutuhan 

Penghargaan 

Saya merasa 

lebih dihargai 

oleh masyarakat 

dengan 

berusahatani 

padi organik 

0,359** 0,023 

 Status sosial 

saya menjadi 

meningkat 

setelah 

melakukan 

usahatani padi 

organik 

0,584*** 0,000 

Kebutuhan 

Aktualisasi 

Diri 

Saya 

mempunyai 

modal (uang) 

yang cukup 

sehingga saya 

melakukan 

usahatani padi 

organik. 

0,367** 0,020 

 Saya 

mempunyai 

pengetahuan 

yang cukup 

tentang 

berusahatani 

padi organik. 

0,416*** 0,008 

 Adanya akses 

bank, 

memudahkan 

saya dalam 

peminjaman 

modal. 

0,367** 0,020 

Keterangan: *** yakni α < 0,01 ; ** yakni α < 0,05 ; * yakni α < 0,1  

Pengujian selanjutnya adalah uji 

reliabilitas. Hasil uji reliabilitas seperti tertera 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Cronbach's 

Alpha setiap item pernyataan lebih besar dari 

0,60. Hal ini berarti semua instrumen dalam 

penelitian dapat digunakan untuk mengukur 

motivasi petani dalam berusahatani padi 

organik di Kabupaten Karanganyar.  

 

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas kuesioner 

Motivasi 

Maslow 

Pernyataan Cronbach's 

Alpha 

Kebutuhan 

Fisiologis 

Adanya kontinyuitas 

pendapatan per minggu 

yang saya terima dari 

berusahatani padi organik. 

0,632 

 Bantuan yang saya terima 

dari pemerintah membuat 

saya lebih semangat 

melakukan usahatani padi 

organik. 

0,635 

Kebutuhan 

Rasa Aman 

Saya merasa lebih aman 

berusahatani padi organik 

karena resiko gagal panen 

sangat kecil. 

0,636 

 Adanya Gapoktan dan 

bantuan dari pemerintah 

membuat saya merasa 

aman apabila sewaktu-

0,639 
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waktu saya mengalami 

kesulitan ada yang 

membantu. 

 Saya merasa aman karena 

jenis hama dan penyakit 

tanaman padi organik 

tidak begitu 

mempengaruhi produksi 

padi organik. 

0,635 

Kebutuhan 

Kasih 

Sayang 

Dengan berusahatani padi 

organik teman saya 

semakin bertambah 

banyak dan semakin 

diterima sebagai anggota 

masyarakat 

0,635 

 Adanya pertemuan rutin 

dengan anggota Gapoktan 

membuat saya dapat saling 

bertukar pikiran dan saling 

memberikan bantuan 

0,630 

 Sesama petani saling 

memberikan masukan dan 

bantuan sehingga 

hubungan kekeluargaan 

sangat terasa 

0,632 

Kebutuhan 

Penghargaan 

Saya merasa lebih dihargai 

oleh masyarakat dengan 

berusahatani padi organik 

0,633 

 Status sosial saya menjadi 

meningkat setelah 

melakukan usahatani padi 

organik 

0,604 

Kebutuhan 

Aktualisasi 

Diri 

Saya mempunyai modal 

(uang) yang cukup 

sehingga saya melakukan 

usahatani padi organik. 

0,631 

 Saya mempunyai 

pengetahuan yang cukup 

tentang berusahatani padi 

organik. 

0,628 

 Adanya akses bank, 

memudahkan saya dalam 

peminjaman modal. 

0,629 

 

Identitas Responden 

Profil demografi petani menjadi kunci 

untuk memahami konteks motivasi mereka. 

Berikut adalah karakteristik 100 responden di 

Karanganyar. Berdasarkan Tabel 2, menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

terkait pembagian kategori usia, menunjukkan 

bahwa responden penelitian sebanyak 81 

persen berada pada usia produktif. Usia rata-

rata responden adalah 56 tahun yang artinya 

telah memasuki fase pra-lansia. Kematangan 

usia memberikan dampak positif terhadap 

aspek emosional dan kecintaan petani pada 

pekerjaannya, yang berfungsi sebagai 

kompensasi atas berkurangnya kekuatan fisik 

serta memperkuat motivasi kerja mereka 

(Nafik et al., 2024; Hermawan et al., 2021).  

Tabel 2. Karakteristik responden 

Kriteria 

 

Satuan Minima

l 

Maksima

l 

Rata

-

Rata 

Usia Tahun 31 71 56 

Pendidikan 

Terakhir 

Tingkat 

Pendidika

n 

Tidak 

Sekolah 

Strata I SD 

Pengalaman 

Berusahatan

i 

Tahun 5 57 36 

 

Karakteristik responden juga dilihat 

dari pendidikan terakhir. Tingkat pendidikan 

diukur melalui durasi waktu yang ditempuh 

petani dalam sistem sekolah formal, di mana 

capaian ini memiliki korelasi kuat dengan 

wawasan intelektual serta peran sosial 

individu dalam komunitasnya (Abdullah et 

al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian, rata-

rata lama pendidikan petani hanya mencapai 7 

tahun (setara SD), yang mana hal ini 

memengaruhi kecepatan mereka dalam 

merespons inovasi teknologi. Petani yang 

mengenyam pendidikan lebih tinggi 

cenderung lebih proaktif dalam forum 

komunikasi dan lebih cepat 

mengimplementasikan teknologi terbaru 

dibandingkan mereka yang berpendidikan 

rendah. Pola pendidikan ini juga 

mencerminkan keterikatan pada tradisi 

keluarga dalam mengelola pertanian. Sejalan 

dengan temuan (Amani et al., 2024), 

keterlibatan mereka sebagai petani umumnya 

didorong oleh tanggung jawab mengelola 

lahan warisan keluarga. Oleh karena itu, ilmu 

pertanian yang mereka terapkan sebagian 

besar bersumber dari pengetahuan empiris 

keluarga yang diwariskan secara lisan.  

Karakteristik responden dalam studi 

ini turut dianalisis melalui durasi pengalaman 

mereka di bidang pertanian. Tercatat 

sebanyak 43% petani telah menekuni profesi 

ini selama berpuluh-puluh tahun. Rekam jejak 

yang panjang tersebut memberikan 

keuntungan berupa penguasaan lapangan 

yang mendalam serta kemahiran dalam 

memitigasi berbagai hambatan teknis secara 

lebih efisien. Selain itu, mereka cenderung 

tidak menghadapi kendala berarti saat harus 

beradaptasi atau konsisten dengan skema 
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organik. Hal ini selaras dengan pendapat 

(Nafik et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

kekayaan pengalaman memungkinkan petani 

untuk mengambil keputusan usahatani yang 

lebih tepat dan terukur  

 

Motivasi Petani Berusahatani Padi 

Organik Berdasarkan Teori Maslow 

Penelitian ini menggunakan kerangka 

teori Abraham Maslow untuk membedah 

motivasi petani dalam menjalankan usaha tani 

padi organik. Teori ini membagi kebutuhan 

manusia ke dalam lima tingkatan, mulai dari 

yang paling mendasar hingga aktualisasi diri, 

di mana pemenuhan kebutuhan di tingkat 

rendah akan mendorong motivasi ke tingkat 

yang lebih tinggi seperti terlihat pada Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Hierarki Kebutuhan Maslow 

Kebutuhan Fisiologis (Skor 3,55 pada 

Kategori Tinggi)  

Aspek ini merupakan tingkatan 

kebutuhan yang paling fundamental, yang 

meliputi pemenuhan pangan, papan, serta 

kesehatan fisik. Merujuk pada konsep 

Hierarki Kebutuhan Maslow, setiap individu 

pada hakikatnya memiliki motivasi internal 

untuk senantiasa berkembang menuju kondisi 

yang lebih baik secara berkelanjutan (Farhan 

Akbar M & Budi, 2025; Bari & Hidayat, 

2022). Berdasarkan Gambar 1, petani yakin 

bahwa pertanian organik mampu menjamin 

kelangsungan hidup dan produktivitas, 

didukung oleh stabilitas harga serta bantuan 

biaya operasional dari pemerintah. 

 

 
Gambar 2. Rentang Skala Motivasi Rentang 

Skala Motivasi Berdasarkan 

Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan Rasa Aman (Skor 3,85 pada 

Kategori Tinggi)  

Jenjang kebutuhan ini merefleksikan 

adanya kepastian terhadap perlindungan diri, 

aset materi, serta kondisi lingkungan sekitar. 

Perolehan skor motivasi pada aspek ini 

melampaui tingkat kebutuhan fisiologis, yang 

memberikan indikasi bahwa para petani 

merasakan tingkat keamanan yang lebih 

tinggi saat menerapkan sistem pertanian 

organik. Detail mengenai hasil penghitungan 

motivasi untuk kategori kebutuhan rasa aman 

tersebut dipaparkan pada Gambar 3.  

 

 

 
Gambar 3. Rentang Skala Motivasi Berdasarkan 

Kebutuhan Rasa Aman 

Rasa aman ini muncul karena kepercayaan 

bahwa risiko gagal panen sistem organik lebih 

rendah memberikan ketenangan bagi petani 

dalam menjadikan sektor ini sebagai 

pendapatan utama (Misbah & Lestari, 2025).  

 

 

Kebutuhan Kasih Sayang (Skor 3,93 pada 

Kategori Tinggi)  

Dimensi kebutuhan kasih sayang 

mencakup keinginan individu untuk menjalin 

hubungan sosial, membangun pertemanan, 

serta melakukan interaksi aktif dengan 

lingkungan komunitasnya. Berdasarkan 

temuan di lapangan, variabel kebutuhan kasih 

sayang ini menempati posisi puncak dengan 

perolehan skor paling tinggi dibandingkan 

aspek lainnya, sebagaimana pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Rentang Skala Motivasi Berdasarkan 

Kebutuhan Kasih Sayang 

Dorongan untuk memenuhi kebutuhan 

kasih sayang muncul dari kegiatan pertanian 

organik yang dilakukan petani. Kegiatan 

pertanian organik memfasilitasi terciptanya 

ruang interaksi sosial yang solid diantara 

petani. Adanya kemudahan dalam 
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memperoleh dukungan dari sesama petani 

saat menghadapi kendala teknis, seperti 

keterbatasan alat atau tenaga kerja, 

memperkokoh ikatan kekeluargaan di 

lingkungan mereka. Temuan ini memperkuat 

studi sebelumnya oleh (Nurhidayati et al., 

2022) yang menyatakan bahwa frekuensi 

interaksi yang intens antarpetani mampu 

mempererat solidaritas sosial, yang pada 

gilirannya memenuhi aspek kebutuhan kasih 

sayang mereka.  

Kebutuhan Penghargaan (Skor 3,71 pada 

Kategori Tinggi)  

Inti dari aspek ini menyangkut 

keinginan untuk mendapatkan pujian, 

pengakuan, dan apresiasi dari orang lain. 

Hasil perhitungan kebutuhan akan 

penghargaan petani terdapat pada Gambar 5, 

yang menjelaskan bahwa terdapat rasa bangga 

dan pengakuan sosial saat menjalankan usaha 

tani yang mendukung kualitas pangan 

nasional (Bari & Hidayat, 2022).  

 
Gambar 5. Rentang Skala Motivasi Berdasarkan 

Kebutuhan Penghargaan 

 

Kebutuhan Aktualisasi Diri (Skor 3,83 

pada Kategori Tinggi) 

Kebutuhan aktualisasi diri adalah 

tingkat tertinggi, yaitu pembuktian potensi 

diri melalui prestasi. Hasil perhitungan untuk 

motivasi kebutuhan aktualisasi diri petani 

sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Rentang Skala Motivasi Berdasarkan 

Kebutuhan Kebutuhan Aktualisasi 

Diri 

Data pada Gambar 6 menunjukkan 

bahwa para petani memiliki dorongan yang 

kuat untuk mengaktualisasikan diri melalui 

pembuktian kompetensi mereka dalam 

mengelola aspek lahan, pemodalan, serta 

wawasan teknis demi menyukseskan program 

pertanian. Motivasi yang masuk dalam 

kategori tinggi ini mengonfirmasi bahwa 

mereka berupaya memaksimalkan potensi 

pribadinya. Temuan ini memperkuat 

penelitian yang dilakukan oleh (Nurhidayati 

et al., 2022), yang menyatakan bahwa pada 

dasarnya kelompok tani telah membekali diri 

dengan pengetahuan serta sumber daya modal 

yang memadai untuk menjalankan kebijakan 

atau program yang dicanangkan pemerintah 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, petani di 

Kabupaten Karanganyar memiliki motivasi 

yang tinggi dalam menjalankan usahatani 

padi organik pada seluruh aspek kebutuhan 

Maslow. Temuan menarik lainnya meliputi: 

1. Motivasi terbesar bersumber dari 

kebutuhan kasih sayang (skor 3,93), yang 

menunjukkan pentingnya aspek interaksi 

sosial dan pengakuan lingkungan bagi 

petani. 

2. Pemerintah perlu menyinkronkan data 

petani dan meningkatkan peran melalui 

penyuluhan serta teknologi untuk 

mendongkrak motivasi ke level "sangat 

tinggi".  

3. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

meneliti variabel ekonomi lain seperti 

pendapatan dan biaya usaha tani. 
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